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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Bahasa mempunyai cirri khas salah satunya dapat dikatakan bahwa
“bahasaitu unik, artinya memiliki ciri khas yang spesifik yang tidak dimiliki oleh
yanglain” (Chaer,2003:51). Sifat bahasa ini tentu juga berlaku dalam bahasa
Jepang. Keterampilan berbahasa mencakup 4 aspek penting yaitu: ketrampilan
membaca (reading skill), ketrampilan berbicara(speaking skill), ketrampilan
menyimak (listening skill), dan ketrampilan. menulis”(writing skill). Diantara
keempat ketrampilan tersebut, ketrampilan berjbiééra dan menulis merupakan
ketrampilan yang paling prqdhkti}f;‘ karena pada hakikatnya tujuan pembelgjaran
bahasa adalah agar mampuvf)'é‘rkomunikasi secara lisan maupun tulisan dengan
bahasa yang dipelgarinya., Padé saat berkomunikasi lisan maupun tulisan harus
memperhatikan berbagai > hal, sepertidari segi fonetik, morfologi, sintaksis,
semantik dan pragmatik, dengan tujuan agar lawan komunikas dgpat memahami
meksud yang disampaikan deh pemberipesan serta mencegah kesal ahpahaman.

Menurut Verhaar (2009:7), “menguasai bahasa dalam arti dapat memakai
secara lancar, tidak sama dengan mampu menerangkan kaidah-kaidahnya, belgar
suatu bahasa tidak sama dengan belgar tentang bahasa tersebut”. Misalnya,
seseorang menguasai bahasa Indonesia, tetapi tanpa keahlian khusus ia tidak akan
dapat menerangkan tata bahasa Indonesia. Sama dengan bahasa Indonesia,

seseorang yang menguasai bahasa Jepang belum tentu dapat menerangkan tata



bahasa Jepang tersebut. Banyak pembelgar bahasa Jepang yang hanya menguasai
sgja tanpa mengerti lebih jauh bahasa Jepang tersebut sehingga banyak kesalahan
dalam pemakaian kata. Agar dapat menguasali bahasa Jepang dengan baik, tentu
diperlukan pemahaman yang mendalam, karena jika ditinjau dari segi
kebahasaannya, bahasa Jepang memiliki ciri khas seperti huruf, system
pengucapan, gramatika, dan ragam bahasanya.

Muramaki (1986:24 dalam Dahidi 2004) membagi “kata (tango Hi&&
dalam bahasa Jepang kedalam dua kelompok besar yaitu jiritsugo (H 3255 kata
yang dapat berdiri sendiri) dan fuzokugo (f-} )& #fKatayang tidek dapat berdiri
sendiri)”. Lebih jelasnya lwabuchi (1989:105-106)«menyebut “tango (HL7E kata-
kata) dengan istilah go (75 bahasa) dapat-dibagi menjadi jiritsugo dan fuzokugo”.
Pada umumnya masing-masing. tango-dapat berdiri sendiri dan memiliki arti yang
pasti, tango ini biasanya disebuit jiritsugo (termasuk di dalamnya doushi (7)), i-
keiyoushi (-1 ~ 7 %5); na-keiyoushi (7~ —7%5), meishi (4:7), rentaishi (i
%) fukushi (5 37), setsuzokushi (H2f5¢31]), dan kandoushi (f&E)FA]), sedangkan
yang tidak memiliki arti tertentu disebut fuzokugo (termasuk di dalamnya joshi
(Bly7) danjodoushi (BhE).

Kata rashii, youdadan souda termasuk dalam kelompok kata kerja bantu
ljodoushi (B #Eh 7). Jodoushi adalah kelas kata yang termasuk fuzokugo yang
digunakan setelah suatu kata untuk menunjukkan hubungan antara kata tersebut

dengan katalain, serta untuk menambah arti kata tersebut menjadi lebih jelas lagi.

Kelas kata jodoushi mengalami perubahan bentuknya.



Sudjianto (2004:14), mengatakan bahwa “dilihat dari aspek kebahasaan,
bahasa Jepang memiliki karakteristik tertentu yang dapat diamati dari huruf yang
digunakan, sepertisystem pengucapan, gramatika, ragam bahasa dan kosakata’.
Apabilamelihat kosakata yang digunakan, ada beberapa kosakata yang maknanya
dalam bahasa Indonesiasama, namun dalam bahasa Jepang berbeda. Beberapa
diantara kata yang dimaksudkan adalah katarashii, youdadan souda yang apabila
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia dapat diartikan dengan *sepertinya’,
atau “katanya’, akan tetapi dalam bahasa Jepang memiliki perbedaan makna.

Seperti contoh berikut:

1. fEFITHHEETDLIE LU, \
Hanako wa ashita shuppatsuru rashii, (Rumor/Denbun{a )
“Tampaknya Hanako besok akan.berangkat” (Sudjianto : 177)
2. BOBEmNIITE LB LY,
Ano takai yama wa Fujigan rashii. (Perkiraan/Suiryoudt £)
“Gunung tinggi itu seperti gunung Fuji” (Sudjianto : 178)
3. %@Mﬁié?%immiﬁﬁo
Ano yama wa marudeé Fujisan no youda.(Perumpamaan/Tatoef§i| x.)
“Gunung-itu kelihatannya seperti gunung Fuji” (Sudjianto : 179)
4. FEROITHIREOWZ K 972,
Oosama no) gyouretsu ga chikazuitayouda. (Keputusan yang tidak
pasti/Futashikana dantei 1~ 5> 72 47 i)
“Nampaknya arak-arakan sang Raja sudah mendekat” (Sudjianto : 179)
5 HOHKITITASNTHEDTZ,
Ano mori niwa tengu ga deru souda. (Rumor/Denbun {= )
“Katanya di hutan itu ada hantu berhidung panjang” (Sudjianto : 178)

6. HORIIHEHZ I TT,
Ano kabin waochisoudesu. (K eadaan/youtai £ HE)
“Vas bunga itu sepertinya mau jatuh” (Sutedi : 108)

Dari contoh diatas dapat dikatakan bahwa, kata rashiipada contoh 1 dan
2 kata youdapada contoh 3 dan 4 dankata soudapada contoh 5 dan 6, daam

kalimat diatas memiliki arti yang dalam bahasa Indonesia bisa diterjemahkan



dengan kata “sepertinya’, “katanya’, “mungkin”, “tampaknya’, *kelihatannya”,
dan lain-lain. Persamaan makna dari ketiga jodoushi tersebut yang menyebabkan
kesulitan bagi para mahasiswa, terutama bagi yang bahasa ibunya bukan bahasa
Jepang atau serumpun  dengannya.Kesulitan-kesulitan ini - berakibat terjadinya
kekeliruan bagi mahasiswa dalam mengaplikas kannya ke
dalamkalimat.Pembelgjar masih suka tertukar dalam menggunakan antara ketiga
jodoushisatu dengan yanglainnya.Kekeliruan seperti ini berujung pada kesalahan
yang sifathya permanen bila tidak segera diatasi.Kekurangpahaman pada diri
mahasiswa, serta keengganan untuk bertanya . ataspermasalahan  yang
dihadapi,mengakibatkan terjadinya kesalahan mahasiswa dalam
menggunakanjodoushirashii,youdadan'souda.

Berdasarkan hal terseput, iaka penulis bermaksud untuk meneliti dan
mencari tahu akan kemampuan serta kesulitan-kesulitan yang mempengaruhi
dalam pemahaman pada jodoushi‘rashii,youdadan soudadalam kalimat. Penelitian
yang hendak penulis lakukan adalah kemampuan
memahamijodoushirashii,youdadan soudaMahasiswa Angkatan 2009 Program
Studi Sastra Jepang Universitas Brawijaya, khususnya konsentrasi Linguistikyang

difokuskan pada penguasaan penggunaan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka rumusan

masalah secara umum penelitian ini adalah :



1. Bagaimanakahkemampuandari mahasiswa angkatan 2009 Program Studi
Sastra - JepangUniversitas - Brawijayakhususnya konsentrasi - Linguistik
dalam memahami jodoushi rashii, youda dan souda?

2. Kesulitan apa yang dihadapi oleh mahasiswa angkatan 2009 Program
Studi  Sastra JepangUniversitas Brawijaya khususnya konsentrasi
Linguistik daam memahami jodoushi rashii, youda dan souda

berdasarkan fungsi dari masing-masing jodoushi rashii, youda dan souda?

1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian.ini-bertujuan untuk :

1. Mengetahui kemampuan dari /mahasiswa angkatan 2009 Program studi
Sastra Jepang Universitas Brawijaya Khususnya konsentrasi Linguistik
dalam memahami jodoushi rashii, youdadan souda.

2. Mengetahui pula ‘kesulitan-kesulitan apa yang sering terjadi dalam
memahami—jodeushi—fashii, youdadan soudaberdasarkan fungsi dari

masing-masing, jodoushi rashii, youdadan souda.

Dengan demikian secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk
memperluas wawasan tentang penggunaan jodoushi rashii, youdadan souda,
Khususnya bagi Mahasiswa Sastra Jepang Universitas Brawijaya, sehingga secara
praktis, manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini- adalah agar para
pembelgar, bahkan juga bagi pengajar dapat menggunakan hasil penelitian ini
sebagal referensi, untuk digunakan sebagal bahan masukan dalam proses belgar

mengajar khususnya mengenai jodoushi rashii, youdadan souda.



1.4 Definisi Istilah Kunci

Berikut ini adalah istilah kunci yang digunakan dalam penélitian ini :

1. Jodoushi (verba bantu)

Sudjianto(2004:174), menjelaskan jodoushi adalah kelompok kelas
kata yang termasuk fuzokugo (kata yang tidak dapat berdiri sendiri) yang
dapat berubah bentuknya. Kelas kata ini dapat membentuk bunsetsu
(kalimat). la akan membentuk bunsetsu (kalimat) apabila dipakai secara
bersamaan dengan kata lain yang dapat menjadi-sebuah bunsetsu (kalimat).

2. Kemampuan
MenurutK ridal aksana (2001:117)',' Kemampuan bahasa yang memadai
dilihat dari system baha,sa’Sela\‘hj\Utnya,jKemampuan adalah pengetahuan
tentang bahasa yang béfiéj]‘/ét/abstrak dan bersifat tidak sadar (Kridalaksana,

2001: 105).
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Jodoushi (Bh )

Kata-kata dalam bahasa Jepang disebut dengan tango (Ei7E). Muramaki
(1986:24 dalam Dahidi: 2004) membagi “kata (tango & 7%) dalam bahasa Jepang,

menjadi dua kelompok besar yaitu : jiritsugo (E 3Z7%) dan fuzokugo ()&E7E)”.
N\

Jiritsugo adalah kelompok kata yang dapat berdl‘ri\\\sendiri dan mempunyai
makna.Sedangkan fuzokugo adalah kelompof<\1\gata yaﬁg tidak dapat berdiri
F ek

\ 4
sendiri,artinya fuzokugoakan bermaknggan b?flungsi apabila bergabung dengan
\>—

-

N

A Ve
/(‘ g |
U\

dengan katalain.

Baik jiritsugo dan /t_lfzbkggddibagi lagi menjadi dua jenis, yaitu yang
mempunyai konjugasi (per\up‘aha? E)entuk) dan yang tidak mempunyai konjugasi
(tidak mengalami perubahén bentuk). Perincian jenis-jenis kata ini dapat dilihat

pada gambar 1. dibawah ini.
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Gambar 1. JenisKata P

pV

Penjelasan gambar l.yaitu Tang?\ \(;li%/:kata) dibagi menjadi dua bagian
yaitu jiritsugo (F 3255 kata }\/an‘gdépat bédi fi sendiri) dan fuzokugo (-} J&#& kata
yang tidak dapat berdiri sen;;i%x\\]iritsﬁgo dibagi lagi menjadi katsuyou ga aru
(&2 & % dapat menge:I afni rf:rubahan bentuk) dan katsuyou ga nai (& F 723 72
V™ tidak dapat mengalami”perubahan bentuk).Bagian katsuyou ga aru (& f 723 &
%) terjadi pada jutsugo tonaru (GG & 72 % sebagai predikat) atau yougen (S
kata yang dapat menjadi predikat) yang terdiri dari doushi (B kata kerja),
keiyoushi (74 7ilkata sifat), dan keiyoujoshi (JZZ& 87 kata sifat benda).Pada
katsuyou ga nai (V& F2372\)>) terdiri dari 4 bagian yaitu yang pertama, shugo
tonaru (=7& & 72 S sebagal subjek atau pokok kalimat) atau taigen (A= kata
substansi/benda).Shugo tonaru (=55 & 72 % ) terdiri dari meishi (4 & kata

benda) dan daimeishi (X4 % kata ganti). Kedua, shuushokugo tonaru(f&£fizE



7% % sebagaikata yang menerangkan) terdiri dari rentaishi ({47 pronomina) dan
fukushi (il adverbia).Ketiga yaitu setsuzokugo tonaru (£#2fiqe & 72 5 sebagal
penyambung), terdiri dari setsuzokushi (#% ¢ il kata konjungsi).Keempat yaitu
dokuritsugo tonaru (i 37 5% & 72 %5 sebagai kata yang bebas) terdiri dari
kandoushi (J& #Elinterjeksi). Selanjutnya, fuzokugo dibagi lagi menjadi katsuyou
gaaru (& 723 % dapat mengalami perubahan bentuk) dan katsuyou ga nai (7%
N3 72un tidak dapat mengalami perubahan bentuk). Bagian katsuyou ga aru (7&
% %) terdiri dari jodoushi (BhEF kata kerja bantu) dan bagian katsuyou
ganai terdiri dari joshi ()i partikel).

Jodoushi (B ) i) termasuk \pada jenis kata fuzokugo yang dapat
mengalami perubahan bentuk yang disebut juga dengan katsuyou ga aru (& F 23
& 5). Selanjutnya, akan dljelaskan mengena definisi atau pengertian jodoushi
yaitu sebagal berikut :

Matsumoto (1984:8, Maulia Dini, 2008) mendefinisikan pengertian
jodoushi adalah:

BIEhGIATERE (D \WIEEE) ICET 5D THY,
(Jodoushiwa fuzokugo (aruvgji) ni 20kusLru Nono deaxn).

“ Jodoushi adalah termasuk kelas kata yang
tidakdapatberdirisendiri(atau ungkapan)”.

Kelas kata jodoushi ini, apabila diikuti dengan kata-kata lain akan
mempunya makna, namun sebaliknya apabila tidak diikuti kata-kata lain, maka
kelas kataini tidak mempunyai makna dalam sebuah kalimat.

Morita(1989:122, Maulia Dini, 2008) menambahkan bahwa
definisijodoushi adalah :

TAVIE TR SCH 2 R 97 IS ORI S LT 2
e b BIXHzELFIE TEHT 2 b OEBhE)E,
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(Sore deke dena bunsad wo kosaseay, taneni hokano goni fuokughite, koreto
tomoni bunssd wotsukuryivalkatsuyousrumononajodoush).

“Hanya dengan itu tidak dapat membentuk sebuah kalimat, selalu
digabung dengan kata lain, ungkapan yang
terbuatdarikalimatini,yangmenggunakan pola ini disebutjodoushi”.

Definisi dari Morita, hampir mirip dengan definisi dari Matsumoto yakni,
kelas kata jodoushi tidak dapat membentuk sebuah kalimat, karena harus selalu
digabungkan dengan kata-kata lain, sehingga kelas kata jodoushi ini-bisa memiliki
sebuah makna dalam suatu kalimat.

Lebih jelasnya, Sudjianto(2004:174)mendefinisikan, jodoushi adalah
“kelompok kelas kata yang termasuk fuzokugo “wyarig® dapat berubah
bentuknya.Kelas kata ini tidak dapat/ membentuk” bunsetsu (kalimat).la akan
membentuk bunsetsu(kalimat) apabila dipakai”’secara bersamaan dengan kata lain
yang dapat menjadi sebuah bunsetsu(kalimat)”.

Dari  beberapa //déefinis~ di atas dapat dismpulkan  bahwa

jodoushimerupakan. kelas kata yang tidak dapat berdiri sendiri, namun dapat

mempunyai makna apabila digabungkan dengan kata lain.

2.2 Jenis-jenis Jodoushi dalam Bahasa Jepang
Hirai dalam Sudjianto (2004:174) menyebutkan ada 12 macam bentuk
jodoushi yakni :
1. 7% dan 5315 (rerudanrareru)

a 5 & (Ukemi) : Sebagai bentuk pasif untuk menunjukan bahwa
aktifitasnyatidak dilakukan oleh diri sendiri.
Contoh: KESAACIZHLIL D,
Tarou ga chichi ni dakareru.
‘Tarou dipeluk oleh ayah'.
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b. A[HE (Kanou) : Menyatakan makna potensial untuk melakukan suatu
aktifitas.
Contoh :Z Z B TEH BT D,
Koko kara choujou e ikareru.
‘Dari sini dapat pergi ke puncak’.

c. Ff¥E(Jihatsu) : Menyatakan makna bahwa suatu kejadian, keadaan,
atau aktifitas terjadi atau dilakukan secarailmiah.
Contoh: Hrd Z & R bh 5,
Mukashi no koto ga omowareru.
‘Teringat hal — hal yang terjadi dulu’.

d. B (Sonkei) : Untuk menunjukan rasa hormat
Contoh fRiT L Z~HNT b5,
Inchou wa yoso e dekakerareru.

‘Kepala rumah sakit pergi ke tempat lain™.

. #% dan S5 (seru dan saseru) Menxatakan bahwa aktifitas tersebut
merupakan suatu suruhan untuk friel akukan suatu aktifitas.
Contoh : A | s
FeE DN ’T)‘(%‘ffibﬁé \>—
Sensei ga minna ni uta/Q utawaseru.

‘Guru menyuruh semua menyanyl kan lagu’.

Yo \\

. 72 dan T (da dan deﬁu)> Kata da dan desumenyatakan suatu keputusan
yang jelas. (€

Contoh

NILZEBIEAARADREETT,

Kasa |izoo wa hihon no minwa desu.

‘Kaza Jizeo-adalah ceritarakyat Jepang'.

. 72\ dan ¥2(nai dan nu) : Bentuk negative, (7 5 {5 Uchikesu: menyangkal)
Contoh :

KEBII DA Z BRT20,

Tarou wa mikan wo tabenai.

‘Tarou tidak makan jeruk’.

. 7=(Ta) : Selain untuk bentuk lampau ta pun memiliki berbagai fungsi.
Contoh:
axd, [ frToTt ATk
saa, Ittaitta (meirel atau bentuk perintah).
‘ayo pergi pergi!’.
b.I H RS EE T ANITHIT & D,
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Ashita hayaku okita hito ni ageyou (mirai kanryou atau bentuk selesai
kala yang akan datang)
‘ Saya akan memberikannya kepada orang yang bangun cepat besok'’.

6. — 5 L\ (Rashii) : Kata rashii dipakai pada waktu menduga sesuatu

berdasarkan al asan.

Contoh :

HOEO LT E s Ly

Ano takai yama wa Fuji san rashii.
‘Gunung tinggi itu seperti gunung Fuji’.

. —9,—%£9,724 9 (-U,-you, darou) : Untuk menyatakan perkiraan (# &
suiryou), kemauan (= fHishi).
Contoh :
aANFEASD EEDR,
Ame ga furou to kamawanai
‘Kalaupun turun hujan tidak apa-apa’
bARIZITZEBIEN L 9, Q
Gogo ni wa sora mo hareyou:” \
‘Pada siang hari mungkin langit akan cerah
C.HFTRITINTIITLSIEAD
Asu, chichi ha gorufuniziku darou.
‘Besok ayah mungkin akan pergi main golf’.

F 1 (Mai) : Bentuk perk| raan negative atau (16143 O HE fuchikeshi no
suiryou). (

Contoh :

TR E TSR BIRILE,

Konnaooyuki de wa anata mo kaeremai.

‘Dengan keadaan salju yang banyak seperti ini anda pun mungkin tidak
akan bisapulang’.

. =% 9 7 (-souda) : Bisa digunakan untuk menyampaikan berita kepada
orang lain({z= & denbun) dan untuk menyatakan dugaan atau perkiraan
setelah melihat keadaan atau suasana(£kfigjyoutai) .

Contoh :

H DRI RN 8 5% 5 72, (I=HEDenbun)

Ano mori ni wa tengu ga aru —souda.

‘Katanya di hutan itu ada hantu berhidung panjang’.

TN ATIEFERELSTBWLE H TF, (BkREJyoutai)

Kono ringo wa ookute oishi sou desu.

‘Apel ini besar dan sepertinya enak’.
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10.— X 9 72 (youda): Bentuk perumpamaan (% X tatoe) dan untuk
menyatakan keputusan yang tidak pasti (<t > 72 fr iE futashikana dantei).
Contoh :

HOUNTE D TELLD L 972, (B A tatoe).

Ano yama wa mar ude Fujisan no youda.

‘Gunung itu kelihatannya seperti gunung Fuji’.

FERDATHIS T DONTZ K 972, (AN~ 72 B iE Futashikana danter).
Oosama no gyouretsu ga chikazuita youda.

‘Nampaknya arak-arakan sang Raja sudah mendekat’ .

11.—7z\\(-Tai) : Untuk menyatakan keinginan apabila diucapkan orang ke-3
menjadi -tagaru.
Contoh :
KRB HA OWFUITmD 72035,
Tennyo ga tsuki no sekai ni kaeritagaru.
‘Bidadari ingin pulang ke dunianya ke bulan’.

12. £ 9 (Masu) : Untuk menyatakan perasaan hormat dan sopan .
Contoh :

2SED £,

Ame ga furimasu.

‘Hujan akan turun’.
2.3 Jodoushi Rashii

Rashii termasuk. dalam jenis kata jodoushi.lchikawa (1997: 57-61),
membagi fungsi_rashii/ menjadi dua yaitu sebagai 1z i (denbun) atau rumor, dan
HE & (suiryou) atau perkiraan, dan yang kedua sebagai Lt i (hikyou) atau
perbandingan.
2.3.1Fungsirashii sebagai denbun ({=#) dansuiryou(#££)

Fungsi rashii sebagai denbun(rumor) dan suiryou(perkiraan) adalah untuk
menyampailkan informasi atau pendapat kita berdasarkan fakta atau
informasi.Contoh  penggunaan = rashii ~ sebagai  denbun  (rumor)  dan

suiryou(perkiraan).
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7. FHEICE D E . BRI G Ly,
Shinbun ni yoruto, ashita wa ame rashii.
‘Menurut Koran, besok katanya akan hujan’.
8. BATRD D BI TIHHDNIEFH H L,
Minna no uwasa dewa ano hito wa kanemochi rashii.
‘Menurut pembicaraan mereka, orang itu sepertinya kaya' .

Dari contoh di atas dapat dilihat bahwa ada informasi dari sumber lain
yaitu koran atau pembicaraan orang lain yang mendasari suatu pernyataan. Selain
dari koran, sumber dari luar seperti televisi dan radio, juga bisa digunakan sebagal
dasar untuk menyampaikan pendapat atau informasi dengari rashii.
2.3.2Fungsi rashii sebagai hikyou (Fbi7)

Fungsi rashii yang kedua adalah_sebagai_ hikyou, atau perbandingan.Y aitu
untuk menyatakan suatu persamaan ti pe ataul baga| mana lazimnya suatu keadaan.
Contoh penggunaan rashii sebagaihi kyoU(perbandingan) sebagai berikut :

9. S AMIIE B BABR TR T, AMICHAADL L,

Tanaka san wa hanamo. ocha mo yokudekite, hontouni nihonjin rashii.

‘Saudara Tanaka ‘pandal>merangkai bunga dan membuat teh, seperti

layaknya orang Jepang’

10. HITERENFEB S LWV TT,

Karewa kami\ga nagai kedo otoko rashii desu.

‘ Dia walaupufyrambutnya panjang, masih terlihat seperti laki-laki’ .

Dari kalimat di atas dapat dilihat bahwa saudara Tanaka yang orang
Jepang disamakan seperti lazimnya orang Jepang, sedangkan laki-laki pada
kalimat 11) juga disamakan seperti lazimnya laki-laki. Berdasarkan contoh ini,
dapat disimpulkan bahwa rashii hanya dapat digunakan untuk menyatakan

persamaan akan suatu hal dengan layaknya hal itu sendiri. Kalimat 13223 F v

&, B LvwTd (Dia walaupun rambutnya panjang, masih terlihat seperti
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laki-laki) adalah kurang tepat tata bahasanya, karena rashii tidak dapat digunakan

untuk menyamakan seorang wanita dengan seorang laki-laki.

2.3.3 Cara Penggunaan Jodoushi rashii

Rashii dapat digabung dengan verba, nomina, maupun adjektivaVerba
yangdigabung dengan rashiiharus menggunakan bentuk kamus (% i 2 )
‘futsukei’ sedangkan nomina dan adjektiva dapat langsung disambung dengan

rashii tanpa adapenambahan apapun.Berikut ini pola kalimat penggunaan rashii.

Tabe 2.1 Cara Penggunaan JodoushiRashii

Verba + rashii Nomina+trashii Adjekfiva-i*rashii |'Adjektiva-i+rashii
I<HLw KRB L FOHLW\ N\ | TAb LW

(Ikurashii) (Yasumirashii) (Itairashii) ) (Genkirashii)
TR0 LY | KA LRRNLL [EKRLGLL | TR U2 TIHAND L
(Ikanairashii) U A C > | (Itakunairashii) (Genkijyadewanairashii)

(Yasumijyanairashii)
FTo7=5 L KRBT 5= BAN - L | TR o726 L

(Ittarashii) (Yasumi daﬁéir ashl‘i)\ (Itakattarashii) (Genkidattarashii)
Tiinoteb | RALERD ok | B 2o b L | ER LR TRAM-D
Ly 5 (K A L\

(Ikanakattarashii) | (‘Yasumijyanakatta) | (Itakunakattarashii) | (Genkijyadewanakattarashii)
Sumber :Ichikawa(2005:140)

2.4 Jodoushi Youda

Youda juga termasuk kelas kata jodoushi.lchikawa membagi fungsiyouda
menjadi tiga yaitu sebagai youda yang berarti perkiraan atau suiryou ( #f
), youda yang digunakan untuk pemberian contoh atau reiji (%5171%), dan youda

yang digunakan untuk perumpamaan atau hiyu (FEig) .
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2.4.1Fungs youdasebagai suiryou (&)
Fungsi dari youda sebagaisuiryou menurut Ichikawa (2005:133) sebagal
berikut :

ZOXHIT T~X D72 1R - BEEBRATHIETIC S & DWW IZEh L
FoMBELZHOPDLET,

(Konayouni  “-youda” wa taiken. Keikenteki handan ni - motozuita
hanashiteno suiryou wo arawashimasu.

‘(~youda) yangsepertiinimenunj ukkandugaankeputusansi pembicara
berdasarkan pengalaman atau apa yang telah dia rasakan’.

Berikut ini adalah contoh beberapa kalimat dari —youda'yang memiliki fungsi
menunjukan perkiraan :
11 EpSAERAVE Y T, S0
Tanaka san wa konai youdesu. //* YA
‘Tuan Tanaka sepertinya tidak datang
12 [ & At 5 wgﬁmof&ato
Tanaka san wa yuube, chi “0i kaeranakatta youda.
‘ Sepertinya Tuan Tanéia kemarin malam tidak pulang kerumah’.
Pada contoh kalimat 12) si ’/bémbigara telah menunggu Tuan Tanaka melebihi dari
waktu yang telah dijanjikéﬁ‘, walaupun melihat orang yang berlalu lalang tetap
sgja Tuan Tanaka tidsk datang, dengan keadaan seperti ini s pembicara dapat
menyimpulkan bahwa Tuan Tanaka tidak datang. Pada contoh 13) menunjukan
apabila digunakan pada bentuk lampau.
Ichikawa (2005: 133) menambahkan bahwa —youda juga banyak digunakan

untuk menghindari kesan tidak sopan ketika kita secara jelas menunjukkan

perasaan atau keputusan kita terhadap sesuatu.
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2.4.2 Fungs youda sebagai reiji (#i7=)

Menurut Ichikawa (2005:134) youda (rgji) digunakan untuk memberikan
suatu contoh. Berikut ini adalah contoh kalimat dari youda yang memiliki fungsi
untuk menunjukan contoh :

13: FLHIE D HdlC LT &V,
Watashi ga iu youni shite kudasai
‘Lakukan seperti yang saya katakan'.
14. H7RT-D X 57 NI, BTz,
Anata no youna hito wa, kiraida
*Aku membenci orang seperti kamu'.
15. fiR% 7' 7 7l n &, DX DT B
Kekka wo gurafuni naruto, tsugino youni naru:
‘Apabila haslnya dibuat menjadl graflk maka, akan menjadi  seperti
berikut ini’

Youda (reiji)akan berubeh menjadi youna apap’ila\ setelah —youda terdapat kata
benda dan akan berubah menjadi-youni ‘dan apabila setelah —youda terdapat kata
kerja. 2

2.4.3 Fungs youda sebagay Hiyu (L)

Ichikawa (2005:134) menjelaskan bahwa youda (hiyu) digunakan untuk
mengibaratkansuatu benda. Berikut adalah contoh kalimat penggunaan youda
(hiyu) :

16. HRTAIEZRDLHIAT, FHTEDL I 12,

Anata ni aeru nante, mar ude yume no youda.

‘Bisa bertemu dengan mu, benar-benar bagaikan sebuah mimpi’.
17. WEITFEATE L D ITIRY ST 7=,

Kanojo wa shinda youni nemuri tsuzuketa.

‘Diaterus tertidur bagaikan sudah meninggal’.

Youda (hiyu)akan berubah menjadi youna apabila setelah —youda terdapat kata

benda dan akan berubah menjadi youni apabila setelah —youda terdapat kata kerja.
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2.4.4 Cara Penggunaan Jodoushi youda

Menurut Ichikawa (2005:132) youda dapat disambung dengan kata kerja,
kata benda, kata sifat —ldan kata sifat —na. Adjektiva(kata sifat)— dapat langsung
digabung dengan you tanpa ada penambahan apapun. Tetapi adjektiva(kata sifat)—
na perlu ditambah na sebelum menambah you.Berikut ini tabel penggunaan
bentuk youda.Berikut ini adalah table 2.2 tentang penggunaan bentuk jodoushi

youda.

Tabel 2.2 Cara PenggunaanJodoushi youda

Verbat+ youda Nominat.youda
#7< &9 77 (Ikuyouda) K20 X 5 (Yasuminoyouda)
1T/ 720 X 9 72 (Ikanaiyouda) KAECRDCIERVE 572

\ (Yasumijyadewanaiyouda)
1T 7z & 9 72 (Ittayouda) KA R 727~ X 5 72 (Yasumidattayouda)
otk ol (RS ] hBLe TiEAd-7EIE
(Ikanakattayouda) De (Yasumijyadewanakattayouda)
Adjektiva-i+youda ~ ~ ) N Adjektiva—na+youda

V&9 72 (Itaiyouda), b /N JER 7 & 9 77 (Genkinayouda)

I < 720 X9 72 (ftakunalyouda) JER U720 I 9 72 (Genkijyanaiyouda)
Ji 1o 12X 5 72 (Itakattayouda) TR - T X 5 72 (Genkidattayouda)

U RAY NSy R b il SR U oT L H 2
(Itakunakattayouda) (Genkijyanakattayouda)

Sumber : Ichikawa (2005:132)

2.5 Jodoushi Souda
Souda juga termasuk kelas kata jodoushi.Dan memiliki dua jenis, yang

pertama adalah souda yang bermakna sebagai denbun({z ), dan yang kedua

adalah souda yang bermakna sebagai jyoutai (E£5E).



19

2.5.1Fungsi soudasebagai denbun (f=RH)

Hirai Etsuko dan Miwa Sachiko(2001:111)menjelaskan
‘ souda(denbun)yaitu i~ Z 9, < 7 (-
soudesu)berartikabarnya~/katanya~.Pol akal i mati nidigunakan untuk
menyampaikan informasi yang didapat dari suatu sumber kepada lawan bicara,
tanpa menambahkan pendapat pembicara sendiri.Jika ingin menyatakan sumber

informasi tersebut, maka pola yang digunakan pada awal kalimat adalah ~IZ £ %
& (niyoruto)'.

Selanjutnya fungsi souda sebagai denbun adalah “untuk menyatakan
informasi yang didapat dari suatu sum‘béyr kepéaé\;fang lain. Contoh penggunaan
souda sebagai denbun adalah sebagal berikut v’

18, HIC LB & W IR ST,

Shinbun ni yoruto ashita wa ameda soudesu.
‘“Menurut Koran, besok katanya akan hujan’.

19. ZATRD 5 PECHHDNIZEFFLEZ S T,
Minnano-uwasa dewa ano hito wa kanemochida soudesu.
‘Menurut pembicaraan mereka, orang itu sepertinya kaya' .
Aturan penggunaan souda ini hampir sama dengan penggunaan rashii.
Contoh kalimat 19) diatas juga dapat dituliskan dengan menggunakan rashii tanpa

mengubah arti dari kalimat tersebut.Contohnya :#riilic &2 LB HIZH7E% 9
T (‘“Menurut Koran, besok katanya akan hujan’). Akan tetapi souda jarang
digunakan untuk menyampaikan informas yang didapat dari radio atau televisi
(Ichikawa, 2005:145).

Halinilahyangmembedakanantara souda(denbun)

yangmemilikimaknamenyampai kankembali beritayangdi dengardarioranglaindeng
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ansouda(jyoutai) yang bermaknamenyampaikan dugaan/perkiraan pembicara.
2.5.2 Cara Penggunaan souda sebagai denbun ({=])

Daam penggunaanbentuksouda(denbun)padakatakerjaataudoushiterlebih
dahulu doushi (kata kerja)diubah menjadi futsukei(bentukbiasa), sedangkanuntuk
kata na-kei youshi (katasifat-na)setel ahkatasifatdiberi da,dan untuki-
keiyoushi(katasifat-i)  danbentuknyatidakperluadaperubahan,kemudian  untuk
mei shi (kata benda) cukupditambahkandengan da.

Ichikawa (2006:146) menjelaskan cara~ penggunaan bentuk—souda

(denbun)dalam tabel berikut ini :

Tabel 2.3Cara Penggunaan bentuk souda (dérjbuh)

Verba + sou Adj ektivayy-na-+ sou 7

1T < % 9 72 (Ikusouda) /IESIEZ 9 12 (Genkidasouda)

AT NE S T2 TR TR WL 57
(Ikanaisouda) |—(Genkijyadewanaisouda)

1= 7=% 9 72 (Ittasouda) TR e 2% 9 72 (Genkidattasouda)
Tl olc 572 ( AR LR TR EH 72
(Ikanakattasouda) {Genkijyadewanakattasouda)
Adjektiva -i #'sou Nomina + sou

% 9 72 (Yasuisouda) RIx 2% 5 72(Yasumidasouda)
TLIRNE D T2 R T TR WES 72
(Yasukunaisouda) (Yasumijyadewanaisouda)
BnoTat D72 RIxIZ 5 2% 9 72 (Yasumidattasouda)
(Yasukattasouda)

BLBAD2EST KBTI TEZ DT
(Yasukunakattasouda) (Yasumijyadewanakattasouda)

Sumber :lchikawa(2005:146)

Untukmemperj el ascaraperubahanmenjadibentukjodoushi  ~souda(denbun),
penulisakan memberikan beberapa contoh perubahan bentuk menjadi  bentuk

~souda (denbun), seperti contoh kalimat berikut ini
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20. RRTPHICEDE, BIRITIES RS Z 5 TT,
Tenkiyohou ni yor uto, ashita wa samukunarusoudesu.
‘Menurut ramalan cuaca , besok katanyadingin’.

21, - ZDORFRITHR D LVE DT,

Kono ryouri wa oishisoudesu.
‘Masakan ini katanya enak’.

22. WHIIIRARTEZ 5 T,
Ashita wa yasumi da sou desu.
‘Katanya besok libur'.

2.5.3 Fungs souda sebagaijyoutai (%FE) .

Hirai Etsuko dan Miwa Sachiko (2001:110) menjelaskan bahwa'—souda
(jyoutai) merupakan pola kalimat yang digunakan '\ waktu pembicara
memperkirakan suatu gejala berdasarkan pada keadaan.yang sedang dilihatnya
sekarang. Apabila ditambahkankata-katd sepertiv & |~ % (imanimo). & 5
3 < (mousugu)den R , Kk (korekara), maka
pembi caradapatmenyatakanpétki raan kapan timbulnya gejala tersebut’.

Selanjutnya  fungsi / —spUda sebagaijyoutai( % #& ) adalah untuk
mengemukakan-pendapat. atau dugaan kita berdasarkan keadaan yang kita lihat.
Contoh penggunaan ~souda sebagai jyoutaiadalah sebagai berikut :

23. O —FITBNLEIT,
Kono ke-ki wa oishi souda.
‘Kueini kelihatannya enak’.

24. MK %5 TT,

Ame ga furi soudesu.

‘Kelihatannya hujan akan turun’.

Contoh kalimat 24) diucapkan penutur ketika melihat tampilan kue yang
cerah dan menarik. Sang penutur tidak tahu apakah kue yang dilihatnya benar-

benar enak atau tidak, tetapi dari segi penampilannya, sang penutur menduga kue

itu tidak enak. Untuk kondis seperti ini, -souda dapat digunakan saat
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mengutarakan dugaan penutur akan enaknya kue tersebut. Begitu juga dengan
contoh kalimat 25), yang diutarakan penutur ketika melihat banyak awan gelap di
langit.Sang penutur tidak tahu apakah benar hujan akan turun atau tidak, tetapi
dari keadaan awan yang gelap, sang penutur menduga hujan akan turun.

Akan tetapi, perlu diketahui bahwa fungsi —souda sebagai jyoutaitidak bisa
digunakan untuk menyatakan sesuatu, yang dapat langsung tahu kebenarannya

pada saat penutur melihat hal tersebut (Ichikawa, 2005:129).Contohnya :

25. fekciEhnnF 9 T, (Sdah)

Kanojo wa kirei soudesu.

Wt lTENVTY, (Benar)

Kanojo wa kirel desu.

‘Dia Cantik’.

26. 1EiIR< 9 T¥, (Salah)

Hana wa akasoudesu.

ABIZIRVNT9, (Benar)

Hana wa akai desu.

‘Bungaitu merah’.

Penggunaan —souda/pada contoh kalimat diatas tidak diperkenankan
karena dengan-melihat 'sga, penutur bisa langsung tahu bahwa wanita yang
dibicarakan cantik atau tidak.Juga bunga tersebut berwarna merah atau tidak.

Ha inilah yang membedakan antara —souda (denbun) yang memiliki
makna menyampaikan kembali berita yang didengar dari orang lain dengan —

souda (jyétai) yang bermakna menyampaikan dugaan pembicara.

2.5.6 Cara Penggunaan —souda sebagai jyoutai (EkFE)

Cara penggunaan bentuk —souda (jyoutai) sedikit lebih banyak

dibandingkan dengan bentuk —souda (denbun).
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Apabila —souda(jyoutai) bertemu dengan doushi (7 )atau kata kerja,
maka terlebih dahulu doushi (7)) atau kata kerjadiubah menjadi bentuk masu,

setelah itu masu dihilangkan dan langsung ditambahkan—souda.

Contoh :[&2% =>F0 £9 =0 Z 9572,
Furu =>Furimasu =>Furisouda.

Arti dari furu disini adalah turun (hujan) namun apabila ditambahkan —
souda seperti pada contoh diatas maka, artinya berubah menjadi kelihatannya
akan turun hujan. Apabila kata kerja tersebut dalam bentuk negatif maka kata

kerja akan berubah seperti pada contoh berikut ini :

27. ZDF. bOIRDBL I

Kono ko, mou neru souda.

‘Anak ini kelihatannya akan tidur’ .
28. 2OV ATHRST, BOLS Y

Kono ringo wa akakute; aishi souda.

‘Apel ini warnanya m”\e,raah', kelihatannya enak’ .

Pada kalimat 28) pérﬁbi cara melihat keadaan anak tersebut dimana anak
tersebut sering menguap dan dengan mata yang terlihat mengantuk, maka dengan
kesan tersebut s pembicara dapat menyimpulkan bahwa kelihatannya anak
tersebut akan segeratidur. Pada kalimat 29) si pembicara melihat warna apel yang
merah, maka dengan kesan seperti itu, kalau apel tersebut dimakan pasti rasanya
enak.

-Souda (jyoutai) juga dapat disambung dengan kata kerja bentuk lampau
atau kakokei (i3 5 7%) , seperti yang telah dikemukakan oleh Ichikawa (2005:126)

tentang —souda (jyoutai) dalam bentuk lampau yaitu :

[ 9572 (BRRB) NNIBAEDOREAIZ T TR < | MEDORF R THEIN G
ZIle DRI E 0[] 2RI T LB TEET,
(Souda (youtai) e garzainotoki furudekeokeneku)
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‘~souda(j yétai )bukanhanyadipakai padabentuksekarang,  ~soudajugabisa
menunjukkanbentuklampau,kesanyangdilihatdaripenampilanluar,dan juga
kemungkinan’.

Berikut ini adalah contoh penggunaan bentuk |ampau —souda (jyoutai) :

29 EDS5FHEVITELS T BEYRIZRV ZESHTE ST,
Kinou wa amari ni atsukute, hishaabyou ni nari soudatta.
‘Karena kemarin terlalu terkena panas, kelihatannya hari ini dia sakit
panas .

0. TDOIWKIZEDFEZ LTH, 9NLEIILEST,
Kinou kanojo ni sono hanashi wo shitara, ureshi soudatta.
‘Kelihatannya dia senang karena kemarin sudah berbicara dengan
pacarnya’ .

Ichikawa (2005:126) juga menambahkan —souda(jyoutai) juga dapat
membentuk kalimat tanya atau gimonbun(%&fd &) seperti dalam pernyataannya
sebagai berikut :

Fo. BRI BIEIZLDTETET,
(Mata, gmonbun notsukurtketomo dednedL).
‘Dan juga dapat membuat kalimat tanya’.

Berikut ini adalah contoh penggunaan bentuk kalimat tanya dari —souda (jyoutai) :

A MEIIER A EZ T TINE 5 TT D,

(Kanojo washigoto wo hikiukete kuresoudesuka).
B:9—A. &9TL X D1,

(u-ng, doudeshone).
A :*Apakah kdlihatannya dia sudah menerima pekerjaannya?
B :'U-ng,,,bagaimanaya..’

Souda (jyoutai) juga dapat digunakan untuk menunjukan penyangkalan,

seperti yang dikemukakan oleh Ichikawa (2005:126) yaitu :

[Z 972 (BRB) ] [TV L 2 DOBERRANRH Y £7,
(Souda (jyouta) nwaikuisuikano hitel hyougengaarinedl).
‘Pada [ ~souda(jyoutai)] memiliki beberapa ungkapan penyangkaan’.
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Bentuk penyangkalan pada souda  (jyoutai)berdasarkan  cara
penggunaannya dapat dibagi menjadi dua macam yaitu, apabila digunakan dengan
kata sifat dan apabila digunakan dengan kata kerja. Apabila penyangkalan
digunakan dengan kata sifat maka souda(jyoutai)akan terlihat seperti contoh di
bawah ini :

3. ZORFITBNLL R EZE ST,
Kono ryori wa oishi kunasa souda.
‘Kelihatanya masakan ini tidak enak’.

2. ZORFTIBNLZE D Loy,
Kono ryori wa oishi soujyanai.
‘Kelihatanyamasakan ini tidak enak’.

Oishikunasa-souda pada kalimat 35) dan\gishisoujyanai pada kalimat 36)
7 N\ N
/ N\
tidak begitu berbeda pada segi arti, namun Thenurbt Ichikawa (2005:127) ada
\ "\\
perbedaan mendasar antara-nasa-souda dengan
(CRAS
[~72 &% 5 P21 HMBLE TR W &2 5 5 Dlcxt L [~%9
L%,/ Thil \]&‘f{ff:“?ﬁ@?ﬁ%o el b, b TWnWH Z Elaxil,
FNEHBEABRG RO £
(resasouch g (gaiken o mite dhokerted i henden wo  surunoni - teidh,
[souyaldenanalwe, darda ca ittekato, iwerdiarukoto ni taishi,sore wo udhikesu imal ga
arimequ).
‘ [~nasa~souda] adal ahmelihatpenampilandariluarlalu  berdasarkanintuisi
mengambil keputusan,sedangkan [ ~soujya/dewanai ] memilikiartiketika
seseorang berkata sesuatu dan kitamenyangkal perkataan tersebut’.

/;souj yanaiyaitu :

Contoh kalimat —nhasa-souda dan —soujyanai :

3B (JEDREFEZRRNE)ED S ZDIEDORERIZRBWNW LRI ZE I T,
(Mise no yousu wo minagara) Doumo kono mise no ryori wa oishikunasa
souda.

4. AZNRT, BHIAMESTZO L, B LED T X,

(Kore mite.Michiko ga tsukuttanoyo.Oishi soudesuyo).
B:xx—>, HAEABWLED U &,
(Ee-.. zenzen oishisoujyanaiyo).

34. (‘Sambil melihat penampilan toko’) ‘ bagaimanapun juga masakan di toko
ini tidak terlihat enak’).

35.A :‘lihat ini. Michiko yang buat 1ho.kelihatanya enak kan?
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B :“apa?... Sama sekali tidak terlihat enak!’
Menurut Ichikawa (2005:125) souda berubah bentuknya menjadi souna

apabila setelah souda terdapat meishi atau kata benda.Dan untuk souda berubah
menjadi souni apabila setelah souda terdapat doushi atau kata kerja yang
berfungsi untuk menjelaskan kalimat tersebut. Seperti contoh berikut ini :

3B. WITAT—AIBWLZ IR —F B~ Th b,
(Garasuke-su ni oishisouna ke-ki ga narabete aru)
‘Di lemari kaca berjgjer kue yang terlihat enak’.
36, M THIBNLE D ITERD,
(Kare wa nandemo oishisouni taberu)
‘Dia memakan apa saja tetap terlihat enak’.

Menurut Ichikawa (2005:125) souda (jyoutai)tidak. dapat digunakan pada kata

benda.Berikut ini adalah tabel penggunaan-souda (jyoutai) :

Tabel 2.4 Cara Penggunaan bentuk souda (jyoutai)

Verba + -sou Adjektiva- I'+sou Adjektiva—na + sou

1T =% 9 T (Ikisoudesu) | JE-E~D QR(Itasoudesu) JLRZ 9 T (Genkisoudesu)
TD7e S % HTT T ASED T TRLRRESE I TY
(Ikanasasoudesu) (Itakunasasoudesu) (Genkijyanasasoudesu)
TEEITEoT BED 2o TR 9 12 - 1= (Genkisoudatta)
(Ikisoudatta) (Itasoudatta)

ITMRSE ol WS LT TR LRI ZE 0T
(Ikanasasoudatta) (Itakunasasoudatta) (Genkijyanasasoudatta)

Sumber : |chikawa(2005:126)

2.6 Pendlitian Terdahulu

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dan pengembangan dari
penelitian sebelumnya.Penelitian sebelumnya, dilakukan oleh W Hadi (2008)
dengan judul “Analisis Pemakaian youda, soudadan rashii ditinjau dari segi
Morfologi  dan Semantik”.Penelitian ini menggunakan metode pendlitian

deskriptif.Dan Pengumpulan datanya menggunakan metode
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kepustakaan.Penelitian ini menganalisis pemakaian kata youda, souda rashii dari
segi morfologi dan semantik.Data yang diperoleh melalui kajian pustaka, studi
dokumentasi.Dia memfokuskan pada analisis kata-katayouda, soudadan rashii
terdiri dari morfem apa, dan apa makna setiagp morfem dari kata-kata tersebut.
Sdlain itu pada penditian ini juga menganaliss dari segi semantik yaitu
menjelaskan masalah dan perbedaan makna tersebut serta bagaimana cara

penggunaannya dalam kalimat bahasa Jepang.

Penelitian  ini Jelas  sangat  berbeda \ dengan penelitian
sebelumnya.Penelitian ini membahas kemampuan-dalam_menggunakan jodoushi
rashii,youda dan souda dalam kalimat bahasa Jepang.Penelitian ini menggunakan
mahasiswa Sastra Jepang Universitas ‘Brawijaya pada angkatan 2009 sebagai
subjek penelitian.Jenis pendlitran bersifat kuantitatif kemudian dijelaskan secara
deskriptif. Data yang dipereleh melalul lembaran jawaban yang berisi soal-soa
yang akan dianalisis untuk miengetahui kemampuan dari mahasiswa Sastra Jepang

angkatan tahun 2009,



BAB 111

METODE PENELITIAN

Untuk menghasilkan temuan yang akurat dalam suatu penelitian
dibutuhkan suatu metode.Pengertian metode sendiri adalah “cara mendeteks,
mengamati, menganalisis, dan menjelaskan suatu fenomena” (Kridal aksana, 2008
hal 153).Jadi metode bisa dikatakan juga sebagal “cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu” (Sugiyono, 2008 hal 2). Maka dari itu

penelitian ini memakai metode yang akan dijel askan-pada bagian ini.

3.1 JenisPendlitian

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka
jenis penelitian yang akan—digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Menurut_Sugiyono/(2008:13) Penelitian kuantatif adalah *pendlitian
pada populasi” atau sampel tertentu, yang pengumpulan datanya menggunakan
instrumen penelitian, serta analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan’.Selanjutnya untuk
menjabarkan hasil analisis, penulis menggunakan metode deskriptif, agar dapat

menj el askan data-data penelitian yang bersifat kuantitatif.

3.2 Sumber Data

Y ang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek dari

mana data dapat diperoleh.Subjek penelitian ini adaah mahasiswa S| Seastra

28
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Jepang angkatan tahun 2009, khususnya mahasiswa dengan konsentrasi linguistik
dengan jumlah total yaitu 57 orang.Selanjutnya untuk menentukan jumlah
sampelnya, penulis menggunakan teori dari Idrus yang menyatakan bahwa
“apabila populas berjumlah kurang dari atau sama dengan 100 orang, sebaiknya
60-75% diambil sebagai sampel” (Idrus, 2007:124).Dan hasil 60% dari populasi
total 57 orang, diperoleh 34 orang sebaga sampel untuk penelitian.Pemilihan
sampel dilakukan secara acak tanpa mengetahui tingkat kemampuan masing-
masing mahasiswa tersebut. Alasan penulis memilih responden angkatan tahun
2009 tersebut karena mahasiswa-mahasiswa ini telah menempuh kegiatan belgjar
intensif selama 3 tahundan telah mempelgari. jedoushi” rashii,youda dan souda,
sehingga dapat dianggap telah memiliki kemampuan bahasa Jepang yang cukup.

Jadi melalui sumber data yang ada kemudian dapat segera dilangsungkan
proses-proses penelitian selan)utnya.lnstrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini berupa’tes yang ‘semuanya merupakan soal pilihan ganda.Dan
berjumlah 28 soal.

Keseluruhan” soal tes bertujuan untuk mengetahui kemampuan akan
pemahaman terhadap jodoushi rashii,youda dan soudapada kalimat. Soal tes
diperoleh dari buku-buku sumber yaitu Minna No Nihongo dan Shokyu wo

Oshieru Hito No Tame No Nihongo Bunpo Hando Bukku.

3.3 Pengumpulan Data
“Pengumpulan data merupakan suatu kegiatan pengambilan data oleh

peneliti dengan menggunakan suatu alat atau
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instrument” (Wisadirana,2005:93).Beberapa  proses pengumpulan  data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Membuat soa-soal yang beriskan kalimat yang mengandung
makna dari jodoushi rashii, youda dan soudayang berdasarkan
fungsi masing-masing.

b. Membuat jawaban dalam bentuk pilihan ganda untuk semua soal,
dengan 3 pilihan yaitu ab, dan c. Tujuannya dengan adanya
pilihan ganda, responden dapat berpikir \|ebih untuk memilih
jawaban yang dianggap paling benar. Dengan begitu dapat dengan
mudah mengetahui kemampuan terhadap bahasa Jepang.

c. Menyebarkan soal-sod \tersebut, kepada para responden untuk
dijawab.

Proses pengumpulan-data dilakukan selama satu bulan yaitu dari tanggal
19 November- 23 Desemper /2012. Data-data ini disebarkan pada saat para
responden sedang dalam waktu kosong dan dikerjakan di area Fakultas llimu
Budaya Universitas ‘Brawijaya.Selanjutnya data-data yang sudah terkumpul
dianalisis.

Sesual dengan prosedur yang ada, penulis telah menghitung validitas dan
reliabilitas.Hasi| yang didapat dari uji coba melalui 34 orang sampel dan 28 sodl,
seluruhnya dapat digunakan sebaga data. Data dihitung dengan rumus K.R 20
(Kuder dan Richardson).Berdasarkan perhitungan, diketahui bahwa data-data

tersebut valid dengan taraf signifikan 0.01.Pada perhitungan uji keandalan
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reliabilitas, instrument dianggap andal dengan interval  kepercayaan

99%.Perhitungan validitas dan reliabilitas dapat dilihat pada bagian lampiran.

34  Analisisdata

Analisis data adalah “ mengorganisasikan data menguraikan data ke dalam
pola, kategori, dan satuan dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesa kerja seperti yang disarakan oleh
data” (Moleong,2004:280).Langkah-langkah yang akan ditempuh oleh penulis
dalam menganalisis seluruh data yakni pertama adalah mengecek kelengkapan
dan ke elasan data baik berupa identitas dan maupun jawaban. Selain itu jawaban-
jawaban terssout dimasukan sebagai dea dalé'r'ﬁ\fbentuk tabel yang disertakan
dengan hasil berupapresentase ti’ngkat kemampuan terhadap jodoushi yakni rashii,
youda dan souda pada tiapj.v;E:)u/ti‘;-‘butir soal.Selanjutnya akan penulis jelaskan
dengan kata-kata atau Secara déSkri,ptif, sehingga dengan demikian melaui tabel
dan penjelasan tersebut dépati sekaligus menjawab rumusan masalah yang
kedua.Dan “yang terakhir, penulis mendeskripsikan hasil analisis tersebut
berdasarkan hasi| persentase dari tabel.

Hasil analisis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembel gjar
bahasa Jepang, yaitu lebih memahami dan cermat dalam menggunakan jodoushi

rashii,youda dan souda sehingga dapat menghindari kesalahan.



